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ABSTRACT 

The desired item or product, product quality, service quality and taste image are  one of the 

factors that have a relationship with purchasing decisions.The aim is to analyze the Consumer 

Decision Factors in Buying Malea Rice Bowl Online Food by using the independent variables of 

product quality, service quality and taste image. This research method uses an associative 

quantitative method with a non-probability sampling method by distributing questionnaires to 

Malea Rice Bowl Pandeglang consumers with a population of 313 consumers and the sample is 

calculated using the Slovin formula to obtain a sample size of 77 respondents and this research 

is processed using the SPSS Version application. 26. The results of this research state that the 

Pearson correlation for product quality is 0.789 with an R Square of 0.622. The Pearson 

correlation for service quality is 0.762 with an R Square of 0.580. The Pearson correlation of 

taste image is a strong 0.741 with an R Square of 0.549. Based on the research results, it can be 

concluded that product quality has a strong relationship of 62.2%. Service quality has a strong 

relationship of 58% and taste image has a strong relationship of 54.9% 

Keywords: Product Quality, Service Quality, Taste Image and Purchase Decision 

 

ABSTRAK  

Di indonesia, belanja secara online telah menjadi pilihan banyak pihak untuk membeli suatu 

barang atau produk yang diinginkan, kualitas produk, kualitas layanan dan citra rasa merupakan 

salah satu faktor yang memiliki hubungan dengan keputusan pembelian. Tujuan dalam untuk 

menganalisis Faktor - Faktor Keputusan Konsumen Dalam Pembelian Makanan Online Malea 

Rice Bowl dengan menggunakan variabel bebas kualitas produk, kualitas layanan dan cita rasa. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif dengan teknik metode non 

probability sampling dengan menyebarkan kuesioner kepada konsumen malea rice bowl 

pandeglang dengan jumlah populasi sebanyak 313 konsumen dan sampel dihitung dengan rumus 

slovin sehingga mendapatkan jumlah sampel sebanyak 77 responden serta penelitian ini diproses 

dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 26. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pearson 

correlation kualitas produk sebesar 0,789 dengan R Square sebesar 0.622. Pearson correlation 

kualitas layanan yaitu sebesar 0,762 dengan R Square sebesar 0.580. Pearson correlation cita rasa 

yaitu sebesar 0,741 kuat dengan R Square sebesar 0.549 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa kualitas produk memiliki hubungan yang kuat sebesar 62.2%. Kualitas 

layanan memiliki hubungan yang kuat sebesar 58% dan citra rasa dengan hubungan yang kuat 

sebesar 54.9%. 

 

Kata Kunci: Kualitas Produk, Kualitas Layanan, Cita Rasa dan Keputusan Pembelian
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PENDAHULUAN  
Latar Belakang 

 Zaman globalisasi sekarang ini, ilmu 

pengetahuan dan teknologi berkembang 

sangat pesat, hal ini juga menyebabkan 

adanya perubahan pada kultur masyarakat, 

salah satunya adalah perkembangan populasi 

pada internet yang semakin luas. 

Berdasarkan laporan profil internet 

Indonesia jasa internet Indonesia atau APJII 

menyebutkan bahwa, penggunaan internet di 

indonesia tahun 2022 dilaporkan mencapai 

angka 204 juta orang atau sebesar 73,7% dari 

penduduk indonesia. Dengan 

berkembangnya internet di Indonesia 

berkembang pula media untuk memasarkan 

produk dalam suatu perusahaan yang dikenal 

dengan istilah bisnis online atau yang 

disebut pula dengan e-commerce. (Fauzan, 

2020) 

 Pada tahun 2010, GOJEK hadir sebagai 

perusahaan transportasi roda dua melalui 

panggilan telepon. Saat ini GOJEK tumbuh 

menjadi on-demand mobile platform dan di 

dalam aplikasi GOJEK menyediakan 

berbagai macam layanan mulai dari 

transportasi, logistik, pembayaran, layanan 

antar makanan, dan lain-lain. Setelah sukses 

dengan bisnis ojek online di Indonesia. 

GOJEK mulai mengembangkan bisnisnya di 

bidang lain, salah satunya yaitu Go-food. 

Indonesia adalah negara yang memiliki 

berbagai produk kuliner.  

 Dengan keanekaragaman kuliner di 

Indonesia, tidak semua masyarakat 

Indonesia mengenal berbagai kuliner yang 

ada di Indonesia. Melihat peluang tersebut 

GOJEK berharap Go-food bisa mengenalkan 

tentang keberagaman kuliner di Indonesia. 

Go-food dari GOJEK membantu promosi 

dan penjualan makan dari  usaha kuliner. 

Layanan ini tidak hanya jasa antar jual beli 

makanan, tetapi juga membantu 

mempromosikan usaha kuliner milik 

masyarakat.  

 Keputusan pembelian merupakan aspek 

untuk membeli atau tidak membeli suatu 

produk atau jasa merupakan aspek yang 

penting bagi pemasar, keputusan tersebut 

sekaligus menunjukkan seberapa efektif 

sebuah program pemasaran yang 

direncanakan oleh para pemasar berhasil 

mempengaruhi perilaku pembelian 

konsumen. Pengambilan Keputusan untuk 

membeli suatu produk atau jasa, konsumen 

dapat melakukan evaluasi untuk melakukan 

pemilihan produk atau jasa, evaluasi dan 

pemilihan yang digunakan akan 

menghasilkan suatu keputusan,  

pengambilan keputusan dapat dianggap 

sebagai suatu hasil atau keluaran dari proses 

mental atau kognitif yang membawa pada 

pemilihan suatu jalur tindakan di antara 

beberapa alternatif yang tersedia, setiap 

proses pengambilan keputusan selalu 

menghasilkan satu pilihan final. (Anang, 

2019) 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Definisi Belanja Online (Online Shop) 

 Online shopping atau belanja online via 

internet adalah suatu proses pembelian 

barang atau jasa dari mereka yang menjual 

melalui internet, atau layanan jual-beli 

secara online tanpa harus bertatap muka 

dengan penjual atau pihak pembeli  secara 

langsung  (Sari, 2015). Online shop 

merupakan sebuah sistem berbelanja dengan 

cara digital yang hanya terlaksana ketika 

perangkat sudah ada untuk memungkinkan 

pelanggan berkomunikasi dengan berbagai 

toko dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari 

(Pupu Saepul Rahmad, 2019). 

 Menurut (Rachmarwi, 2018) konsumen 

berbelanja di internet karena mereka 

menemukan pilihan mereka karena 

mengakses banyak informasi dan membuat 

keputusan untuk membeli. Belanja online 

merupakan kegiatan pembelian barang dan 
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jasa melalui internet yang seorang pembeli 

bisa melihat barang dan jasa yang hendak 

dibelanjakan melalui website yang 

dipromosikan oleh penjual. (Lisa Arnita, 

2020). Belanja online (online shopping) 

adalah proses dimana konsumen secara 

langsung membeli  barang- barang,   jasa   

dan   lain   lain dari  seorang  penjual  secara 

interaktif  dan real-time tanpa  suatu media 

perantara melalui Internet.  

 Melalui belanja lewat internet  seorang 

pembeli  bisa  melihat terlebih dahulu barang 

dan jasa yang hendak ia belanjakan  melalui 

web yang dipromosikan oleh penjual. 

Kegiatan belanja online ini  merupakan 

bentuk komunikasi baru  yang tidak 

memerlukan komunikasi tatap  muka  secara  

langsung, melainkan  dapat  dilakukan  

secara terpisah  dari  dan   keseluruh  dunia  

melalui  media  notebook, komputer, 

ataupun handphone yang tersambung  

dengan  layanan  akses Internet. Belanja 

online adalah salah satu bentuk perdagangan  

elektronik  yang  digunakan  untuk  kegiatan  

transaksi penjual ke penjual ataupun  penjual 

ke konsumen, (Ian Alfian, 2020). 

 Dari uraian diatas, disimpulkan bahwa 

belanja online atau online shop merupakan 

kegiatan pembelian barang dan jasa melalui 

media internet. Dengan membeli melalui 

internet seorang pembeli dapat melihat 

barang dan jasa secara digital tanpa harus 

bertemu langsung dengan penjual. 

Indikator Belanja online ( Online Shop) 

Indikator online shop berdasarkan (Rini, 

2015) sebagai berikut : 

1) Memudahkan proses pencarian serta 

mudah di akses 

2) Prosedur pembayaran mudah 

3) Konsumen bebas berbicara tentang 

ide atau keluhan kepada pemilik 

bisnis Online 

4) Berbelanja online lebih menghemat 

waktu dibandingkan secara offline. 

5) Menyediakan produk dengan 

kualitas yang baik 

6) Memberi informasi harga dengan 

jelas di setiap produknya 

7) Menawarkan banyak pilihan produk 

8) Online shop memberikan 

pengalaman berbelanja yang 

berbeda. 

9) Online shop menjaga produk dalam 

pengiriman barangnya 

10) Mempelakukan pelanggan dengan 

baik. 

Definisi Keputusan Konsumen 

Proses pengambilan keputusan 

dalam (Agusta, 2020) merupakan tahapan 

konsumen dalam memutuskan suatu produk 

tertentu yang menurutnya sudah paling baik 

dari berbagai alternatif sesuai dengan 

kepentingan-kepentingan tertentu dengan 

menetapkan pilihan yang dianggap paling 

menguntungkan. Proses pemilihan dan 

penilaian ini biasanya diawali dengan 

mengidentifikasi masalah utama yang 

berhubungan tujuan, menyusun, 

menganalisis dan memilih berbagai 

alternatif tersebut dan mengambil keputusan 

yang dianggap paling baik.  

 Sedangkan Menurut (Coney, 2017) 

menyatakan bahwa keputusan pembelian 

merupakan studi mengenai bagaimana 

individu, kelompok, dan organisasi, dalam 

proses memilih, mengamankan, 

menggunakan, dan menghentikan produk, 

jasa, ide, dan pengalaman untuk memuaskan 

kebutuhannya, dan dampaknya bagi 

masyarakat dan konsumen itu sendiri. 

(Minor, 2017) menyatakan bahwa keputusan 

pembelian merupakan studi tentang unit 

pembelian dan proses pertukaran yang 

melibatkan perolehan, konsumsi, dan 

pembuangan barang, jasa, pengalaman, serta 

ide-ide. (Shiffman, 2017) mendefinisikan 

keputusan sebagai pemilihan suatu tindakan 

dari dua pilihan alternatif atau lebih. Seorang 
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konsumen yang hendak memilih harus 

memilih pilihan alternatif dan keputusan 

tanpa pilihan disebut “Hosbon”.  

Seperti yang telah dikemukakan oleh 

(Bukhari, 2017) Keputusan pembelian 

adalah suatu keputusan konsumen yang 

dipengaruhi oleh ekonomi keuangan, 

teknologi, politik, budaya, produk, harga, 

lokasi, promosi, physical, evidence, people 

dan process, sehingga membentuk suatu 

sikap pada konsumen untuk mengolah 

segala informasi dan mengambil kesimpulan 

berupa respon yang muncul produk apa yang 

akan dibeli. Adapun menurut (Kotler K. , 

Keputusan Konsumen , (2016 : 198))“In the 

evaluation stage, the consumer forms 

preferences among the brands in the choice 

and may also form an intention to buy the 

most preferred brand”. Artinya bahwa 

konsumen membentuk preferensi diantara 

merek yang dipilih dan mungkin juga 

membentuk niat untuk membeli merek yang 

disukai. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan 

bahwa keputusan pembelian merupakan 

sikap konsumen dalam menentukan suatu 

pemilihan suatu produk untuk mencapai 

kepuasan yang diinginkan. Perilaku ini 

adalah sebuah kegiatan konsumen dalam 

memutuskan pembelian dalam 

menggunakan produk yang tetap, jika ada 

perubahan yang terjadi terhadap produk 

tersebut, maka konsumen melakukan 

keputusan pembelian kembali.   

Indikator Keputusan Konsumen  

Dalam keputusan konsumen, 

terdapat enam indikator keputusan yang 

dilakukan oleh pembeli yaitu menurut 

(Kotler k. , 2016) : 

a. Product choice (Pilihan produk) 

Konsumen dapat mengambil 

keputusan untuk membeli sebuah produk 

atau menggunakan uangnya untuk tujuan 

yang lain. Dalam hal ini perusahaan 

harus memusatkan perhatiannya kepada 

orang-orang yang berniat membeli 

sebuah produk alternative yang mereka 

pertimbangkan. 

b. Brand choice (Pilihan merek) 

Konsumen harus mengambil 

keputusan tentang merek mana yang 

akan dibeli. Setiap merek memiliki 

perbedaan-perbedaan tersendiri. Dalam 

hal ini perusahaan harus mengetahui 

bagaimana konsumen memilih sebuah 

merek yang terpercaya. 

c. Dealer choice (Pilihan tempat 

penyaluran) 

Konsumen harus mengambil 

keputusan tentang penyalur mana yang 

akan dikunjungi. Setiap konsumen 

berbeda-beda dalam hal menentukan 

penyalur bisa dikarenakan faktor lokasi 

dekat, harga yang murah, persediaan 

barang yang lengkap, kenyamanan 

berbelanja, keluasan tempat dan lain 

sebagainya. 

d. Purchase amount (Jumlah pembelian 

atau kuantitas) 

Konsumen dapat mengambil 

keputusan tentang seberapa banyak yang 

akan dibelinya pada suatu saat. 

Pembelian yang dilakukan mungkin 

lebih dari satu jenis produk. Dalam hal 

ini perusahaan harus mempersiapkan 

banyaknya produk sesuai dengan 

keinginan yang berbeda-beda dari para 

pembeli. 

e. Purchase timing (Waktu pembelian) 

Keputusan konsumen dalam 

pemilihan waktu pembelian bisa 

berbeda-beda  misalnya: ada yang 

membeli setiap hari, satu minggu sekali, 

dua minggu  sekali, tiga minggu sekali 

atau sebulan sekali dan lain-lain. 
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f. Payment method (Metode 

pembayaran) 

Konsumen dapat mengambil 

keputusan tentang metode pembayaran 

yang akan dilakukan dalam pengambilan 

keputusan konsumen menggunakan 

produk dan jasa. Saat ini keputusan 

pembelian dipengaruhi oleh tidak hanya 

aspek budaya, lingkungan, dan keluarga, 

keputusan pembelian juga  dipengaruhi 

oleh teknologi yang digunakan dalam 

transaksi pembelian sehingga 

memudahkan konsumen untuk 

melakukan transaksi. 

Definisi Cita Rasa 

Cita rasa adalah suatu cara pemilihan 

makanan yang harus dibedakan dari rasa 

makanan tersebut. Cita rasa merupakan 

atribut makanan yang meliputi penampakan, 

bau, rasa, tekstur, dan suhu. Cita rasa 

merupakan bentuk kerja sama dari kelima 

macam indera manusia, yakni perasa, 

penciuman, perabaan, penglihatan, dan 

pendengaran.  

Rasa sendiri merupakan hasil kerja 

pengecap rasa (taste buds) yang terletak di 

lidah, pipi, kerongkongan, atap mulut, yang 

merupakan bagian dari citra rasa. Ada 

kalanya makanan yang tersedia tidak 

mempunyai bentuk yang menarik meskipun 

kandungan gizinya tinggi, dengan arti lain 

kualitas dari suatu produk makanan sangat 

ditentukan oleh tingkat kesukaan konsumen 

terhadap makanan tersebut. Umumnya 

pengolah makanan selalu berusaha untuk 

menghasilkan produk yang berkualitas baik. 

Kualitas makanan adalah keseluruhan sifat-

sifat dari makanan tersebut yang 

berpengaruh terhadap konsumen (Surahman, 

2021)   

(Imantoro, 2018) mendefinisikan 

bahwa cita rasa adalah suatu cara pemilihan 

makanan yang harus dibedakan dari rasa 

(taste) makanan tersebut. Cita rasa 

merupakan atribut makanan yang meliputi 

penampakan, bau, rasa, tekstur, dan suhu. 

Menurut (Maimunah, 2019) Cita rasa 

merupakan cara dalam pemilihan makanan 

atau minuman yang dibedakan dari rasa itu. 

Menurut (Kusumaningrum, 2019) 

pengertian cita rasa adalah suatu penilaian 

konsumen terhadap produk makanan 

ataupun minuman, yang mana terdapat 

sensasi rangsangan serta stimulus yang dapat 

berasal dari eksternal maupun internal dan 

kemudian dirasakan oleh mulut. Cita rasa 

adalah cara pemilihan makanan yang harus 

dibedakan dari rasa (taste) makanan 

tersebut). 

Dapat disimpulkan bahwa cita rasa 

merupakan atribut makanan yang meliputi 

penampakan, bau, rasa, tekstur, dan suhu 

yang bekerja sama dari kelima macam indera 

manusia. Adanya pengetahuan citra rasa 

yang dihasilkan oleh panca indra akan suatu 

produk memberikan informasi apakah 

produk tersebut menyenangkan untuk 

dikonsumsi ulang atau tidak 

1) Indikator Cita Rasa 

Adapun indikator-indikator cita rasa 

menurut (Hadi, Indikator Cita rasa, 

2016) yaitu : 

a) Penampilan produk yang enak 

untuk dilihat 

b) Bau yang sedap pada produk 

c) Rasa nikmat ketika dimakan 

d) Suhu produk yang ideal 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian survey 

dengan menggunakan angket serta 

wawancara sebagai alat bantu untuk 

mendapatkan data yang lebih detail dan 

terpercaya. Adapun sumber data yang akan 

digunakan oleh peneliti adalah data primer 

dan data sekunder. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak, dikatakan 

normal jika nilai Asymp Sig > 0.05 hal 

tersebut dapat dilihat dari tabel berikut ini : 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 

bahwa nilai Asymp. Sig sebesar 0.200 atau > 

0,05, dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi secara normal.   

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain. 

 

Berdasarkan scatterplot di atas, 

terlihat bahwa titik-titik menyebar secara 

acak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antara variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independen.Menurut Ghozali, 

untuk mengetahui variabel tersebut tidak ada 

multikolinearitas, dapat diketahui dengan 

melihat nilai tolerance dan VIF (Variance 

Inflation Factor) yaitu nilai tolerance > 0.10 

dan VIF < 10 maka tidak terjadi 

multikolinieritas. Hasil pengujian 

multikolinearitas dapat dilihat dari tabel di 

bawah ini : 

 

 

Berdasarkan output di atas diketahui 

bahwa nilai Tolerance variabel kualitas 

Produk 0.561, kualitas layanan 0.550, cita 

rasa 0.946 seluruhnya > 0.10 dan nilai VIF 

kualitas Produk 1.784, kualitas layanan 

1.819, cita rasa 1.058 seluruhnya <10. 

Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

Multikolinieritas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antara 

variabel bebas (tidak terjadi 

Multikolinieritas). 

Analisis Koefisien Korelasi  

Pengujian digunakan untuk mengetahui 

tingkat hubungan antara variabel independen 

secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen dengan melihat Pearson 

Correlation hasil output SPSS 24. Adapun 

tabel interpretasi koefisien korelasi sebagai 

berikut  
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 Tabel diatas merupakan matriks korelasi 

variabel X1 dan Y. Besarnya N (sampel) 

masing-masing variabel adalah 77 dan 

teknik analisis yang digunakan yaitu 

pearson correlation, dari hasil output di atas 

dapat dibuat interpretasi korelasi yaitu nilai 

korelasi pearson hubungan antara variabel 

Kualitas Produk (X1) dengan Keputusan 

Pembelian (Y) yaitu sebesar 0,789 yang 

berarti bahwa antara Kualitas Produk 

terhadap keputusan pembelian yang penulis 

teliti terdapat hubungan yang kuat karena 

0,789 berada pada interval 0.60 – 0.799 

(kuat).  

 Tabel diatas merupakan matriks korelasi 

variabel X2 dan Y. Besarnya N (sampel) 

masing-masing variabel adalah 77 dan 

teknik analisis yang digunakan yaitu 

pearson correlation, dari hasil output di atas 

dapat dibuat interpretasi korelasi yaitu nilai 

korelasi pearson antara variabel kualitas 

layanan (X2) dengan keputusan pembelian 

(Y) yaitu sebesar 0,762 yang berarti bahwa 

hubungan antara kualitas layanan terhadap 

keputusan pembelian yang penulis teliti 

terdapat hubungan yang kuat karena 0,762 

berada pada interval 0.60 – 0.799 (kuat). 

  Tabel diatas merupakan 

matriks korelasi variabel X3 dan Y. 

Besarnya N (sampel) masing-masing 

variabel adalah 77 dan teknik analisis yang 

digunakan yaitu pearson correlation, dari 

hasil output di atas dapat dibuat interpretasi 

korelasi yaitu nilai korelasi pearson 

hubungan antara variabel cita rasa (X3) 

dengan keputusan pembelian (Y) yaitu 

sebesar 0,741 yang berarti bahwa antara cita 

rasa terhadap keputusan pembelian yang 

penulis teliti terdapat hubungan yang kuat 

karena 0,741 berada pada interval 0.60 – 

0.799 (kuat). 

 

Analisis Koefisien Determinasi (Kd) 

Koefisien determinasi digunakan 

untuk menghitung kontribusi variabel 

independen terhadap variabel dependen, dari 

hasil pengolahan SPSS variabel Kualitas 

Produk dan Harga Jual terhadap Kepuasan 

Pelanggan yang akan dijelaskan  berikut ini: 

 
Berdasarkan hasil output SPSS 24.0 

dengan model summary di atas diperoleh R 

Square sebesar 0.622. Dengan demikian, 

besarnya hubungan variabel Kualitas Produk 

terhadap keputusan pembelian adalah 62.2% 

 

Berdasarkan hasil output SPSS 24.0 

dengan model summary di atas diperoleh R 

Square sebesar 0.580. Dengan demikian, 

besarnya hubungan variabel kualitas layanan 

terhadap keputusan pembelian adala sebesar 

58% 
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Berdasarkan hasil output SPSS 24.0 

dengan model summary di atas diperoleh R 

Square sebesar 0.549. Dengan demikian, 

besarnya hubungan citra rasa terhadap 

keputusan pembelian adalah sebesar 54.9%. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian ini, faktor- faktor keputusan 

konsumen dalam pembelian makanan online 

Malea Rice Bowl Pandeglang, penulis dapat 

mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Kualitas produk memiliki 

hubungan terhadap keputusan 

pembelian dengan korelasi yang 

kuat dengan nilai  0,789, artinya  

bahwa hubungan kualitas produk 

terhadap keputusan konsumen 

sangat kuat hal ini dikarenakan 

ketika suatu produk memiliki 

kualitas yang baik dimata 

konsumen maka hal tersebut 

akan dapat meningkatkan 

keputusan pembelian konsumen. 

2. Kualitas layanan memiliki 

hubungan terhadap keputusan 

pembelian dengan korelasi yang 

kuat dengan nilai  0,762, artinya 

bahwa hubungan kualitas 

layanan terhadap keputusan 

konsumen sangat kuat hal ini 

dikarenakan ketika dalam 

berjualan seorang pelaku usaha 

harus memiliki kualitas layanan 

yang sangat baik kepada 

konsumennya dan harus dapat 

melihat peluang dan dapat 

menampung segala masukan dari 

konsumen sehingga konsumen 

merasa nyaman dengan 

pelayanan yang diberikan 

sehingga hal tersebut akan 

berdampak baik terhadap 

keputusan pembelian konsumen. 

3. Cita rasa memiliki hubungan 

terhadap keputusan pembelian 

dengan korelasi yang kuat 

dengan nilai  0,741, artinya 

bahwa hubungan cita rasa 

terhadap keputusan konsumen 

sangat kuat hal ini dikarenakan 

ketika suatu produk memiliki 

citra rasa yang baik dimata 

konsumen maka hal tersebut 

akan dapat meningkatkan 

keputusan pembelian konsumen. 

Saran 

a. Disarankan kepada owner malea rice 

bowl di pandeglang agar lebih 

meningkatkan standar-standar kerja dan 

interaksi langsung kepada konsumen 

dengan memperhatikan hal-hal yang 

dapat meningkatkan keputusan 

pembelian  guna mencapai tujuan yang 

akan dicapai 

b. Malea Rice Bowl Di Pandeglang perlu 

mendengar keluhan dari konsumen dan 

meminta saran maupun masukan dari 

konsumen agar dapat meningkatkan 

penjualan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

agar dapat menambahkan variabel 

dalam penelitiannya yang mempunyai 

hubungan keputusan pembelian bukan 

hanya kualitas produk, kualitas layanan 

dan cita rasa saja, akan tetapi masih 

banyak selain variabel tersebut. 
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